MBG Bombana Jangkau 32 Ribu
Penerima, Dorong Gizi Anak dan
Ekonomi Lokal

Bombana, sultranet.com - Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Kabupaten
Bombana terus menunjukkan perkembangan positif sejak mulai dilaksanakan
pada 21 April 2025. Hingga akhir Februari 2026, program yang menjadi bagian
dari upaya peningkatan kualitas gizi masyarakat tersebut telah menjangkau
32.219 penerima manfaat yang tersebar di berbagai wilayah kabupaten.

Program ini menyasar peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan, kelompok
rentan seperti balita, ibu hamil dan ibu menyusui, serta melibatkan tenaga
pendidikan dan kader kesehatan sebagai bagian dari ekosistem layanan. Capaian
tersebut disampaikan Koordinator Wilayah Badan Gizi Nasional (BGN) Kabupaten
Bombana, Santi Sistra Pratama.

“Program MBG di Bombana terus berkembang. Hingga akhir Februari 2026
tercatat sebanyak 32.219 orang telah menerima manfaat, baik dari kalangan
peserta didik maupun kelompok rentan,” kata Santi Sistra Pratama.

Data BGN menunjukkan penerima manfaat berasal dari berbagai jenjang
pendidikan. Tercatat 183 siswa PAUD, 125 siswa RA, dan 2.404 siswa TK menjadi
penerima layanan program tersebut. Pada tingkat sekolah dasar, sebanyak 5.708
siswa SD kelas 1-3 serta 5.341 siswa SD kelas 4-6 telah terlayani.

Sementara itu, pada jenjang madrasah ibtidaiyah terdapat 311 siswa MI kelas 1-3
dan 330 siswa MI kelas 4-6 yang menerima manfaat. Program MBG juga
menjangkau 3.235 siswa SMP, 1.739 siswa MTsN, 4.077 siswa SMA, 525 siswa
SMK, dan 421 siswa MA. Selain itu, terdapat pula 118 siswa dari sekolah luar
biasa (SLB) serta pondok pesantren yang turut menerima layanan gizi tersebut.

Tak hanya fokus pada peserta didik, program MBG juga menjangkau kelompok
3B, yakni balita, ibu hamil, dan ibu menyusui. Hingga saat ini tercatat 3.955
balita telah menerima manfaat, disusul 532 ibu hamil dan 961 ibu menyusui yang
mendapatkan layanan pemenuhan gizi melalui program tersebut.
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Dari sisi penyediaan layanan, sebanyak 16 Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) telah beroperasi di Bombana hingga akhir Februari 2026. Sebanyak 14
unit di antaranya dikelola oleh mitra masyarakat, yayasan, dan pelaku UMKM,
sementara masing-masing satu unit berada di bawah naungan TNI AD dan Polri.

Berdasarkan asal bangunan, fasilitas SPPG terdiri dari 10 unit yang
memanfaatkan rumah tinggal, satu unit di bangunan hotel atau penginapan, tiga
unit ruko, serta dua unit yang menggunakan bangunan pergudangan.

Selain berdampak pada pemenuhan gizi masyarakat, program MBG juga
memberikan kontribusi nyata bagi perekonomian daerah. Sebanyak 696 tenaga
kerja lokal terlibat sebagai relawan dalam rantai operasional dan distribusi
makanan bergizi.

Setiap SPPG dilengkapi dengan struktur pengelola yang terdiri dari satu kepala
SPPG, satu ahli gizi yang bertugas sebagai Pelaksana Layanan Operasional Gizi,
serta satu tenaga ahli akuntansi yang bertanggung jawab sebagai Pelaksana
Layanan Operasional Keuangan.

Pada sektor kemitraan, program ini turut menggandeng 28 pemasok lokal yang
terdiri dari enam koperasi, 19 pelaku UMKM, serta tiga pemasok lainnya.
Kolaborasi tersebut menjadi bagian penting dalam memastikan ketersediaan
bahan pangan sekaligus menggerakkan ekonomi masyarakat setempat.

Santi menegaskan keberhasilan program MBG tidak terlepas dari sinergi antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, serta para pelaksana di lapangan.

“Sinergi berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan MBG di
Bombana. Selain meningkatkan kualitas gizi masyarakat, program ini juga
memberi dampak ekonomi melalui keterlibatan UMKM dan tenaga kerja lokal,”
ujarnya.

Ke depan, Pemerintah Kabupaten Bombana menargetkan perluasan jangkauan
layanan hingga wilayah terpencil dan kepulauan. Upaya tersebut juga diiringi
dengan penguatan standar mutu, keamanan pangan, serta keberlanjutan layanan
bagi kelompok prioritas.

Melalui program ini, pemerintah berharap upaya pemenuhan gizi masyarakat
dapat terus ditingkatkan sebagai bagian dari strategi membangun generasi yang



sehat, produktif, dan berdaya saing menuju Indonesia Emas 2045.

Turnamen Voli Bombana Resmi
Bergulir, Dorong Olahraga dan
UMKM Tumbuh Bersama

Bombana, Sultranet.com - Open Turnamen Bola Voli resmi digelar oleh Persatuan
Bola Voli Seluruh Indonesia (PBVSI) Kabupaten Bombana di Gedung Olahraga
(GOR) Rumbia, Kelurahan Lampopala, Kecamatan Rumbia, Sulawesi Tenggara.
Acara pembukaan yang berlangsung meriah ini dibuka langsung oleh Ketua DPRD
Bombana yang juga menjabat sebagai Ketua PBVSI Bombana, Selasa, 29 April
2025.

Turnamen ini menjadi momen penting dalam menggerakkan semangat olahraga
di kalangan generasi muda, sekaligus menjadi stimulus ekonomi bagi masyarakat
sekitar. Antusiasme tampak sejak awal acara. GOR Rumbia dipadati ratusan
warga, atlet, hingga pelaku usaha mikro yang meramaikan suasana dengan
berbagai produk makanan, minuman, dan kerajinan.

Ketua PBVSI Bombana, dalam sambutannya, menekankan bahwa olahraga bukan
semata-mata tentang hasil akhir di lapangan.

“Turnamen ini bukan soal menang atau kalah, tapi tentang semangat,
kebersamaan, dan mimpi. Kami ingin anak-anak muda Bombana melihat olahraga,
khususnya voli, sebagai jalan menuju masa depan yang lebih baik,” kata Ketua
PBVSI Bombana saat membuka turnamen.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin turut hadir bersama jajaran Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), pejabat perangkat daerah, serta
tokoh-tokoh masyarakat. Dalam keterangannya usai acara, Burhanuddin
menyampaikan bahwa turnamen ini merupakan bagian dari strategi pemerintah
dalam membangun sektor olahraga dan ekonomi secara simultan.
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“Kami berkomitmen mendukung seluruh cabang olahraga. Turnamen ini penting
untuk membangkitkan semangat kompetitif, memperkuat rasa persatuan, dan
tentu saja mendorong geliat ekonomi masyarakat sekitar,” ujar Burhanuddin.

[a juga mengungkapkan optimismenya agar Kabupaten Bombana bisa dipercaya
sebagai tuan rumah Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Sulawesi Tenggara pada
masa mendatang. Menurutnya, kesiapan fasilitas, sumber daya manusia, dan
dukungan masyarakat sudah sangat memadai.

“Insyaallah kami siap jika diberi kepercayaan menjadi tuan rumah Porprov Sultra
ke depan,” tegasnya.

Turnamen ini diikuti oleh tujuh tim dari berbagai wilayah di Sulawesi Tenggara.
Pertandingan akan berlangsung selama beberapa pekan, dengan jadwal yang
disusun secara berjenjang hingga menuju partai final yang direncanakan akan
kembali dihadiri oleh jajaran pemerintah daerah.

Ketua Panitia Pelaksana menyebut bahwa kegiatan ini tidak hanya menargetkan
capaian prestasi semata, namun juga berorientasi pada manfaat sosial dan
ekonomi yang lebih luas, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) lokal.

“Kami ingin turnamen ini menjadi pesta rakyat. Selain memberikan ruang bagi
atlet untuk bertanding, kami juga ingin UMKM mendapat manfaat langsung.
Kegiatan ini menggeliatkan kembali roda ekonomi, dari penjaja makanan,
minuman, hingga penjual cendera mata,” ungkapnya.

Pantauan di lapangan menunjukkan suasana yang meriah dan penuh semangat.
Tribun GOR Rumbia dipenuhi penonton yang bersorak memberi dukungan kepada
tim-tim yang bertanding. Riuhnya tepuk tangan dan yel-yel pendukung menambah
semarak atmosfer pertandingan.

Turnamen ini juga mencerminkan kuatnya kolaborasi antara pemerintah daerah,
komunitas olahraga, dan masyarakat dalam membentuk ekosistem olahraga yang
sehat dan inklusif. PBVSI Bombana menunjukkan komitmen dalam membina
talenta muda, membangun kebanggaan daerah, serta menghadirkan ruang positif
bagi anak-anak muda untuk bertumbuh melalui jalur olahraga.

Dengan semangat gotong royong yang terpancar dari semua elemen yang



terlibat, turnamen ini tidak hanya menyajikan kompetisi bola voli, tetapi juga
menjadi simbol bahwa olahraga bisa menjadi wahana membangun harapan dan
masa depan daerah yang lebih baik.



